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BAE I
FPENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Untuk mempercleh efisiensi reproduksi yang maksimal,
maka suatu perusahaan peternakan harus mempunyai metoda
pengelolaan ternak yang balk dan tepat, Misalnya tujuan
utama dalam pengelolaan sapl perah adalah lahirnya seekor
anak sapi dalam jangka waktiu satu tahun dari seekor induk
gehingga nantinya dua tujuan dapat dicapai yaitu produksi
susu dan daya reproduksi yang maksimal, Ads kenyataan di-
masyarakat peternak bahwa kegagalan dalam produkei karena
iernak gagal bereproduksi iiauanyﬂ tidak segera mendapat -
perhatian, hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa betina
yang gagal bereproduksi masih dianggap produktif dibidang
lain, misalnya masih dapat menyumbangkan tenaga pada peta-
ni dan masih menghasilkan susu jika diperah meskipun telah
lebih dari & bulan lamanysa tidek bunting atau mesih mengha
sikan pupuk dan yang terakhir, hewan masih dapat menyum -
bangkan daging jika diperlukan,

Dalam méningkatkan angka kelahiran ternak dan produk-
81 susu, Pemerintah selain mendatangkan bibit unggul dari
luar negeri, jugs mengadakan pengawasan yang ketat terha-
dap pemotongan ternak betina bertanduk yang masih produk-
tif, penanganan penyakit kelamin menular, program insemina
51 buatan dan penyedisan makanan ternak yang bermutu ting-
gi. Guna menjaga kesuburan ternak, perlu diperhatikan bah-

wa tingkat produktivitas ternak khususnya . 8api  perah

Pengaruh pemberian ....... Basuki Winata
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‘sangat tergantung pula pada usaha untuk mengatasi ganggu-

an-gangguan reproduksi ternak yang sering timbul pada sa-
P1 setelah melahirkan, yang dapat berupa : penyakit-penya
kit ketosis, paresie puerperalis, endometritis dan keter-
lambaten prosee siklus birahi yang disebabkan oleh adanya
o-varium yang mengalami siste ( Gareis, 1982 ).

Dari laporan beberapa peneliti dinyatakan hal-hal se
bagai berikut. FProsee involusio uterus pada sapi secara
normal dapat terjadi antara 25 hari ( Mahaputra , 1983 ;
Garcia, 1582 ), sedangkan menurut Buch, Tyler dan Casida
( 1955 ) yang dikutib oleh Wagner dan Hansel ( 1959 ) da-
pat meéencapai sampai 50 hari. Ovulasi pertama dapat terja=
di pada hari ke 15 sampai hari ke 17 setelah melahirkan
( Garcia, 1982 ). Pada umumnya sapi dikawinkan kembali pa
da ovulasi yang kedua, hal ini dengan harapan waktu antar
beranak maupun tingkat produksi yang maksimal dapat dica-
pai, Jadi apabila dalam waktu 60 hari -~ BS hari setelah
melahirkan tanda-tanda birahi yang diikuti ovulasi belum
juga timbul maka hal ini meérupakan kerugian bagi petani
peternak baik ditinjeu dari segi produksi maupun reproduk
81,

Mengingat rendahnyva angka kelahiran yang dapat dili-
hat dari laporan tshun&n berbagai Dinas Peternakan  pada
ternak sapi dan kerbau di Indonesia, capat diduga salah-
satu penyebabnya adalah gangguan hormon reproduksi yang =
banyak terjadi pada sapi dan kerbau yang sudah pernah me=-
lahirkan. Gangguan reproduksi yang disebabkan pleh gang -

guan hormonal misalnya : siste ovarium , nimfomania

Pengaruh pemberian ....... Basuki Winata
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{ prolonged estrus ), hipofungsi ovarium, corpus luteum
persisten, atresia folikuler, ovulasi yang tertunda,gang
guan fungsi kortek kelenjar adrenal, gangguan fungsi ke-
lenjar thyroid, siste corpus luteum, Dari macam - - macam
gangguan reproduksi tersebut, aistefolikel pada ovarium
adalah merupakan suetu gangguan yang cukup penting dan
sering terjadi pada sapi perah setelah melahirkan (White
and Erb, 1982 ; Hafez, 1980 ).

~ Masalah yang ingin diteliti adalah bagaimana cara
menggertak birahi pada sapi yang mengalami siste folikel
pada ovariumnya. Diagnosa dilakukan dengan anamnesa dari
pemilik ternak dan pemeriksasn klinis yaitu secara palpa
i rektal.

Eerdasar hal tersebut diatams, kami mencoba meneliti
pengaruh hormon Human Chorionic Gonadotropin ( HCG ) ter
hadap sapi perah yang setelah &+ 60 hari melahirkan, di =
klasifikasikan memiliki siste folikel, Alasan pemberian
preparat ini adslah karena preparat ini dapat diguna-kan
untuk menyembuhkan siste folikel yang selanjutnya diiku-
ti dengan timbulnya birahi dan ovulasi,.

Hormon Human Chorionic Gonadotrophin adalah hormon-
gonadotrophin yang mempunyai efek physiclogis sama de-
ngan LH, yang bila bekerja sama dengan FSH dapat menye -
babkan perkembangan dan pemasakan folikel dalam ovarium
dan merangeang sel-sel granuloss serta sel-sel theca da-

ri folikel untuk melepaskan estrogen dan menstimulir ter

jadinye ovulasi, serta memperpanjang fungsl dori  corpus

luteuw pada waktu hewan buntiing., Maka pemberian  hormon

Pengaruh pemberian ....... Basuki Winata
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Chorionic Gonadotrophin secara exogenous diharapkan da-

pat mempercepat pengeluaran estrogen yang diikuti dengan
birahi dan ovulasi,sehingga keadaan siste folikel dapat
disembuhkan ( Hafez, 1960 ; Nekao dkk, 1978 ; Jones dkk
1977 ; Nessan dkk, 1977 ; Seguin dkk, 1976 ; Siegmund
1973 ).

Fertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini
adalah, apakah dengan penyuntikan hormon Human Cheoricnie
Gonadotrophin pada dosis tertentu dapat memberikan kesem
buban dalam arti timbulnya birahi yang diikuti terjadi -

nya ovulasi,

Tujuan Penelitian

Dengan dasar dari permaselahan tersebut, penulis -
meéncoba meényusun rencana penelitian dengan tujuan, mene-
1iti pengaruh hormon Human Chorionic Gonadotrophin terha
dap sapi perah yang mengalami siste folikel antara 60 =
70 hari setelah melahirkan dan diteliti pula apakah dera
jat birahi yang disebabkan oleh pengaruh bormon Human
Chorionic Gonadotrophin tersebut mempunyai arti yang pen

ting dalam program ineeminasi buatan,

Hipotesa Penelitian

Pemberian hormon Human Chorionic Gonadoirophin seca
ra exogenous dapat menimbulkan birahi, dengen jalan pele
pasan estrogen dari theca interna dan theca externa pada

folikel yang matang, ovulasi dan meningkatkan kesuburan

Pengaruh pemberian ....... Basuki Winata
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>

alat reproduksi, maka penulis mengajukan hipotesa sebagai
berikut : Pemberian HCG pada mapi perah yang mengalami -
geiste folikel kurang lebih 60 hari setelah melahirkan,da

pat merangsang timbulnya gejala birahi dan ovulasi.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAEA

1. Bio Kimiawi Hormon Human Chorionic Gonadotrophin

Human Chorionic Genadotrophin adalah salah satu hor
mon gonadotrophin yang secara kimiawi tersusun dari gliko
protein, dan larut dalam ajir, Dari analisa kimjiawi ditetg
hui bahwa berat molekul preparat ini adalah 27.000 ( Me -

yera dkk, 1978 ), banyak mengandung karbohidrat yaitu

hexose, fucose, hexosamine dan asam sialat, sedangkan a -
sam amino yang dikandungnya kira-kira 57%. Semua jenis
asam amino esgsential terdapat dalam deretan tersebut, ke-
cuali, mungkin tryptopan. Jika benar tryptopan tidak ada
maka struktur HCG ini menyerupai struktur LH yang berasal
dari sapi atau domba,., Karbohidrat yang dikandung HCG ini
meéxegang peranén yang amat penting dalam menimbulkan eiek
biclogis, Jiks dalam preparat HCG dicampurkan enzym Yy&ang
dapat mencerna karbnhidrat, makda preparat itu tidak la-gi
mempunyai efek bicleogis. HCG seperti halnya LH juga me -
ngandung asam sialat, tetapi asam ini pada HCG tidak ter-
lalu penting ( Partodihardjo, 1980 ),

Menurut Bahl ( 1977 ), yang dikutib oleh Hafez(1980),
molekul HCG mempunyai dua rantai sub unit, yaitu : sub
unit alfa dan sub unit beta. Sub unit alfa mengandung 92
residu asam aming dan dua rantai karbohidrat. Sub unit al
fa dari HCC pangat serupa dengan sub unit alfa dari  1H.
Sedengkan sub unit beta dari HCG terdiri dari 145 residu

asam amino dan lima rantai Karbohidrat. Secara immunologi

Pengaruh pemberian ....... Basuki Winata
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sub unit dari HCG maupun dari LH memperlihatkan reaksi

silang, dan dengan demikian menunjukan bahwa struktur pro

tein mereka sangat mirip ( Partodihardjo, 1980 ).

2, Farmakologi Hormon Human Chorionic Gonadotrophin

HCG adalah hormon gonadotrophin yang mempunyai efek
physiologis Bama dengan hormon LH. Pada hewan hormon ini-
dapat menyebabkan perkembangan dan pemasakan dari folikel,
merangsang sel-sel granulosa dan sel-gel theca dari foli-
kel yang masak ( folikel de Graaf ) untuk memproduksi es-

trogen sehingga dapat merangsang timbulnya birahi serta -

_tergertaknya ovulasi ( Hardjopranjote, 1381 ; SoTrensen,

skripsi

1979 ; Jones, 1977 ).

Pada waktu terjadi kehamilan, HCG juga ikut serta -
meémperpanjang lama hidup dari corpus luteum, sehingga ka-
dar progesteron dapat dipertahankan guna meémelihara pro =
Be8 kehamilan tersetut ( Hafez, 1980 ).

Fada sapi-sapi perah yang mengalami gangguan repro -
duksi serta diklasifikasikan menderita siste pada ovariom
nya, maka pemberian hormon HCG pada kasus ini dapat me-
rangsang terjadinya birshi yang akan diikuti ovulasi( Ha-
fes 1980 ; Nakao dkk, 1980 ; Nessan dkk, 1977 ; Jones dkk
1977 ; Seguin dkk, 1976 ). Pemberian HCG dapat pula menye
babkan terjadinya super ovulasi ( Jones, 1957 ).

Fengaruh pemberian HCG pada hewan jantan, dapat me-
rangsang sel-sel interstitial dari testes atau sel Leydig
untuk mampﬁpﬂukai hormon androgen, HCG dapat pula diguna-

kan untuk pengobatan pada beberapa species hewan  yang

Pengaruh pemberian ....... Basuki Winata
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mengalami cryptorchid yang disebabkan oleh karena tetap
menutupnya canalis inguinalis karena sebab-sebab hormo =
nal.

HCG harus diberikan secara parenteral dan bakan perp
oral sebab molekul HCG merupakan protein yang bila dibe-

rikan per-oral, hormen ini akan dirusak oleh enzim pen -
cernakan yang bergifat proteolitik, yaitu tripsin dan
chemotripsin, Penyuntikan secara intra muscular disam -
ping lebih praktis, cara ini juga dapat memperkeecil ter-
jadinya reaksi anaphilaktik ( Jones, 1977 ).

HCG dihasilkan oleh tenunan plasenta pada manusia -
dan golongan primata dan ditemukan dalam urine dan darah,
Bardasarkan kenyataan ini HCG juga dipakai uniuk berma -
cam-macam test kebuntingan. Teat Aschaim-Zondek didasar-
kan pada daya urine wanita hamil yang bila disuntik-
kan pada tikus putih dapat mempengaruhi corpus luteum
atay timbulnya bercak-bercak darah pada ovariumnya sete
lah 96 jam penyuntikan ( Bellart, 1956 ), atau terlihat
adanya aspek birahi dari preparat ulas vagina tikus yang
belum dewasa 94 jam setelah penyuntikan ( Partodihardje,
1980 ). Demikian pula uji kehamilan dengan meto -
da test Galli Mainini dilakukan dengan penyuntikan uri
ne wanita hamil pada kantong limpe kodok jantan dan kira
kira 3 jam kemudian akan diikuti oleh keluarnya sel sper
matozoa dari testes kodok kedalam cloakanya { Hardjopra-
njoto, 1981 ).

Selanjutnya pada test Friedman, urine wanita yang -
hamil bila disuntikan pada kelinci yang belum dewasa a -

tau kelineci yang diisolir dapat menyebabkan terjadinya

skripsi Pengaruh pemberian ....... Basuki Winata
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‘ovulasi ( Jones, 1977 ).

%« Biosintesa Hormon Chorionie Gonadotrophin

HCG adalah hormon gonadotrophin bersifat glikoprote
in yang dieintesa oleh ¥illi-villi cherion pada plasenta
wanita hamil, khususnya sel-sel Langhans ( Partodihardjo
1980 ). Menurut Jaffe ( 1978 )} yang dikutib oleh Hafez
( 1980 ), hormon ini disekresikan segera setelah terjadi
nya implantasi dari blastocyst baik dalam darah maupun
urine, Diduga fungsi HCG dalam tubuh wanita yang hamil
ini adalah merangsang corpus luteum yang baru terbentuk-
dari haeil ovulasi itu, untuk segera memproduksikan pro-
gesteron guna menunjang terjadinya kenamilen tersebut. A
danya HCG dalam urine menunjukan bahwa molekul HCG dapat
melalui sistim filtrasi ginjal ( Teoelihere, 1981 ).

HCG mungkin juge dapat dijumpai pada keadaan patolo
glis yang berhubungan dengan kehamilan, seperti pada kea-
daan mola hydatiformis dan chorio epithelioma,. Fada dus
keadaan tersebut dijumpail titer yang tinggi dari hormon
ini. Demikian pula pada keadaan neoplasma dari testes da
pat pula menghasilkan HCG yang cukup besar ( Partodihar-

djo, 1980 ; Hardjopranjoto, 1981 ).

4. Siklus Birahi Fada Sapi

Fada semua hewan betina golongan mammalia yang te-
lah mencepai masa remaja ( pubertas ), terdapat suatu

fungsi fisiologis yang ritmis dari sistim reproduksinya

Pengaruh pemberian ....... Basuki Winata
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yang mana hal ini diatur oleh adanya hubungan timbal ba -
1ik hormon hipofisa dengan ovarium ( Salisbury dkk, 1978).
Fubertas adalah umur atau waktu dimana organ reproduksi -
mulai berfungsi dan perkembang-biakan dapat terjadi ( Toe
lihere, 1981 ). Pada sapi jenis Frisian-Holstein,pubertas
dieapai kira-kira antara umur & bulan sampai 18 bulan,
sedangkan umur yang dianjurkan untuk dikawinkan pertama-
kali asdalah 14 bulan sampai 22 bulan [ Barnard dkk, 1970;
Toelihere, 1981 ).

Siklus birahi pada sapi dapat dibagl ates 4 fase a-
tau periode yaitu : proestrus, estrus, metestrus, dan
diestrus. Beberapa penulis ada yang membagi atas 2 fase,
fage folikuler atau fase estrogenic yang meliputi proes =
trus dan estrus serta fase luteal atau fase progestional-
yang terdiri dari metestrus dan diestrus,

Proestrus, merupakan periode persiapan m&sa birahi
yaitu suatu periode dimana ovarium berada dibawah penga -
ruh hormon FS5H yveng berssal dari kelenjar hipofisa ante -
rior. Hormon ini berfungsi untuk menstimulir pertumbu-han
folikel dan peningkaetan produksi estradiol ( Arthur, 1975
: Salisbury dkk, 1978 ). Pengeruh yeng lein, terjadi pe-
ningkatan pertumbuhan sel-sel dari cilia tuba Fallopii, -
bertambahnya vascularisasi dari mukosa uterus, bDertambah
tebalnya muccsa vagina yang diikuti pula dengan vaskulari
gasi psda epitelnya, cervix mengalami relaksasi serta
bertambahnya sekreeil yang berlendir dari sel-sel goblet -
nya, bertambah aktifnya kelenjar uterus, bertambahnya se-

krezi pada vagina dan diikuti pula dengan pembengkaan

skripsi Pengaruh pemberian ....... Basuki Winata
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1l

pada vulva akibat bertambahnya vascularisasi. Fada perio=
de ini terjadi peningkatan kadar hormon estradiesl dalam
dalam darah dan urine, yang aken diikuti penurunan knnseE
trasi progesteron dalam darah ( Arthur, 1975 ; Salisbury,
1978 ; Toelihere, 1981 ). Lama fase proestrus pada sapi
berkisar antara 3 hari sampai 4 hari,

Estrus, periode siklus birahi yang dinyatakan oleh
keinginan kelamin ( sexual desire ) dan sapi betina berse
disa menerima pejantan dalam bentuk perkawinan, Pada fase
ini folikel yang sedang tumbuh, makin membesar dan matang
se€rta menghasil-kan hormon estradicl. Hormon inli akan me=
nyebabkan perubahan-perubshan pada saluran reproduksi tukm
ler yang maksimal, Sel telur berkembang terus sampai eiap
untuk diovulasiken, Tuba Fallopiil menegeng, dan cilia-nya
menjadi aktif serta terjadi kontraksei secara ritmis. Ute=-
rug menjadi lebih tegang, vascularisasinya meningkat ser-
ta sekresi kelenjarnya bertambeh. Sekresi lendir dari cer
vix dan vagina bertambah, mukose gerviz, vagine,vulva me-
rah &8kibat vaskularisasi yang meningkat. Lervix mengala
pengendoran demikian pula vulva mengendor dan oedematous,
Pada sapi terlihat cairan kenyal dan tembus cahaya  yang
menggantung dari vulva. Fada ternak sapl, umumnya ovulasi
terjadi menjelang berakhirnya estrus, sehingga waktu yang
optimam untuk dikawinkan adalah pada pertengahan sampail a
khir estrus. Gejala birahi pada sapi yang sering tampak
dari luar adalah : kebengkaan vulva, mucosa vagina hipere
mis, keluarnya cairan lendir terang tembus dari gervizx -

yang menggantung diluar alat kelamin serta gejala lain
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yang berhubungan dengan tingkah laku misalnya, dengan me-
nekan daerah pangkal ekor yang akan diikuti oleh pengang-
katan ekor kearah yang berlawanan, S5api betina tersebut -
kelihatan gelisah, kadang-kedang menaikl temannya yang se
jenis kelamin, sering berteriak-teriak dan nafsu makan -
yang berkurang. Lama periode estrus pada sapi berjalan an
tara 12 jam sampei 24 jam ( Bundy dkk, 1979 ; Toelihere,
1981 ).

Tabel dibawah ini menunjukan siklus estrus dan waktu
ovulasi serta lama estrus dari berbagai macam hewan,
Tabel 1. Lama siklus birahi, lama birahi dan waktu ovula-

si pada beberapa Jjenis hewan peliharaan.

Species | lama siklus | lama birahi waktu ovulasi
birahi "

Domba 16=17 hari 24-36 jam | 24=30 jam dari awal
birabi

Kambing | 21 hari 32=40 Jam 30=36 jam dari awal
birahi

Babi 19=20 hari 4B=T2 jam 55=-45 jam dari awal
birahi

Sapi 21-22 hari 18=19 Jjam 10-11 jam setelah a
khir birahi

Euda 19-25 hari 4=8 hari 1=2 hari sebelum a

khir birahi

skripsi

Sumber: 35alisbury dkk , 1978.

Metestrus atau post estrus adalah periode segera se=
telah estrus, dimana corpus luteum tumbuh cepat dari sel-

sel granulosa folikel yang telah pecah dibawah pengaruh
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LH yang berasal dari kelenjar hipofisa anterior. Adanya

skripsi

progesteron yang dihasilkan oleh corpus luteum, akan
menghambat sekresi FS5H dari kelenjar hipofisa anterior -
dan mencegah perkembangan folikel yang baru., Fada awal
metestrus epitel pada bagian caruncula dari mucosa ute =-
rus hiperemis sehingga dapat terjadi perdarahan kapiler
pada bagian tersebut, Keadaan ini terjadi akibat ménurun
nya kadar estrogen secara tiba-tiba, disamping itu diilku
ti pula oleh penurunan sekresi kelenjar uterus dengan ce
pat, kemudian cervix mengecil, vulva serta vagina menge-
rut kembali pada keadaan seperti semula. Lama fase met=-
estrus pada sapi berjalan antara 3 hari sampai 4 hari.
Diestrus merupakan fase terakhir dan yang paling la
ma dari siklus birahi pada ternak mammalia. Fada periode
ini ditandai dengan perkembangan corpus luteum yang le-
bih cepat serta efek hormon progesteron pada alat repro-
duksi yang lebih nyata. Apabila terjadi fertilisasi, pear
kembangan corpus luteum skan berlangsung terus serta te-
tap aktif selama masa kebuntingan. Tetapi bila tidak ter
jadi kebuntingan corpus luteum akan bertanan selama 17
hari sampai 19 hari dari siklus estrus, kemudian organ -
reproduksl akan mengalami masa istirahat, untuk memu-lai
kembali siklus berikutnya, FPada seat inli akan terjadi
perkembangan folikel yang baru, Uterus dan vagina anemis
kelenjar uterus inaktif, cervixz menyempit dan sekresi va
gina sangat sedikit serta bersifat lebih pekat.lama fasge

diestrus pada sapi berjalan entara 10 hari sampai 14 ha=-

ri.
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4.1, Pengaturan Hormonal Pada Siklus Birahi Sapi

Jarak waktu ( interval ) antara timbulnya eatu perio
de birahi dengan periode birahi berikutnya dikenal seba -
gai suatu Siklus birani.S5iklus birahi pada sapi diatur o-
leh hubungan timbal balik antara susunan syaraf pusat de-
ngan hormon-hormon hipofisa anterior dan ovarium., Hormon-
hormen hipofisa bagian anterior yang terlibat dalam penga
turan siklus birahi sapi adalah F3H dan LH. Sedang yang
beragal dari ovarium adelah estrogen dan progesteron ( S5a
lisbury dkk, 1978 ).

Pengaruh FSH yang dikeluarkan oleh hipofisa anterior
akan menstimulir pertumbuhan folikel pada ovarium ( Soren
sen, 1979 )}, dan diikuti mekanisme umpan balik yaitu de=
ngen dikeluarkannya hormon=hormon gonadal ( Jones, 1977).
Hal ini akan merupakan pemula darli siklus birahi, sebab
siklus birahi baru mulai bile terjadi pertumbuhan dan
remasakan folikel pada ovarium, Selanjutnya sel-sel theca
interna dari folikel yang masak tersebut akan menghasil -
kan hormon estrogen yang sebagian besar terdiri dari es -
tradiol 17 beta ( Arthur, 1975 ). Peningkatan sekresi es-
trogen ini bersamaen dengan menurunnya kKadar proges-teron
dalam darah { Salisbury dkk, 1978 ).

Hormon estrogen ini akan menyebabkan peningkatan ali
ran darah dan perubahan-perubahan pada organa genitalia.-
Melalui hipothalamus akan meningkatkan aktivitas syaraf
padé otak tengah, yang 8kan menyebabkan timbulnya tingkah
laku birahi, pelepasan LH dari kelenjar hipofisa anteri-

er kira-kira 25 jam sebelum terjadinya ovulasi { Arthur ,
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1975 ; Salisbury dkk, 1978 ).

Hormon kedua yang berasal dari hipofisa anterior ada
lah LH. Feningkatan kadar hormon LH didalam darah mempu -
nyal pengaruh terhadap ovarium yaitu : meningkat-kan alir
an darah yang menuju ke ovarium, meningkatkan tekanan hi=-
drostatik dari isi folikuler serta pembebasan enzim kola=-
genolitik yang akan menyebabkan dinding folikel men jadi
lemah dan pecah, yang diikuti pelepasan ovum serta terben
tuknya corpus luteum haemoragicum. Selanjutnya LH akan
menstimulir pertumbuhan sel theca dari folikel yang pecah
tersebut, sehingga terbentuklah corpus luteum,., Oleh sel-
sel lutein dari corpus luteum yang terbentuk ini akan di-
hagilkan hormon progesteron., Hormon ini akan menstimu-lir
pertumbuhan sistim glanduler p&da endometrium uterus
yang telah dibuat lebih sensitip terlebih dahulu cleh hor
mon estrogen. Hal ini ditandai oleh penebalan mucosa, per
tambahan jumlah liku-liku kelenjar, oedema pada stroma -
dan sdanya butiran-butiran glykogen didalam sel-sel glan-
duler yang mana kesemuanya ini penting untuk makanan zy -
gote den implentasi embrio ( Toelihere, 1981 }.

FPeningkatan kadar hormon progesteron dalam darah & -
kan menghambat sekresi LH dari kelenjar hipofisa anterior
baik secara langsung &8iau melalul hambaztan pembentukan Lu
teinizing Hormon ( LH - RH ) pada hipothalamus ( Hafez ,
1980 ). Akibat hembaten sekresi LH ini pertumbuhan corpus
luteum terhenti dan selanjutnya akan terjadi pengecilan -
corpus luteum oleh suatu fakter luteolitik yang berasal -

dari endometrium uterus. Hal ini terjadi pada hari ke 19
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sesudah ovulasi pada sapi yang tidak bunting. Corpus lute
um ini selanjutnya akan mengalami degenerasi karena sudah
tidak mempercleh darah lagi, sehingga bentuknya menjadi
sangat kecil dan bewarna pucat. Pada paat ini kelenjar hi
pofisa anterior akan melepaskan FSH kembali guna memulai

pertumbuhan folikel yang baru ( Hafesz, 1980 ).

4,2 Kembalinya Birahi Sesudah Partus

Kembalinya birahi sesudah partus pada sapi . sangat
bervariasi., Menurut Guilbert dan Mc Donald ( 1933 ) yang
dikutib oleh Baker ( 1969 ), mendapatkan banwa 30% dari
Bapi yvang mereka gelidiki, kembali birahi antara 20 = 40
hari sesudah partus, 30% antara 40 - 60 hari sesudah par-
tus dan sisanya adalah &0 - 100 hari,

Timbulnya birahi sesudah partus, sangat dipengaruhi-
oleh adanya stimulasi yang terjadi pada puting sapi yang
bersangkutan, Fada sapi yang terlalu sering diperah, hing.
ga 4 kali dalem sehari meka datangnya birahi sesudah par-
tus akan lebih lambat, dibanding dengan sapi yang hanya 2
kali diperah dalam sehari. Demikian pula pada sapi Yang
terlalu sering menyvusui anaknya. Hal ini mungkin terjadi
akipat keluarnya hormon LTH yang lebih banyak karena ada-
nya rangsangan pada puting tersebut. LTH akan menyebabkan
corpus luteum tetap bertahan serta mengeluarkan hormon =
progesteron yang akan meénghambat pengeluaran F5H dari
kelenjar hipofisa anterior ( Salibury dkk, 1978 ).

Sebaiknya seekor sapi sudah menunjukan birehi ¢ 60
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hari sesudah partus dan sudah bunting kembali dalam B5
hari post partum.Hal ini ditujukan untuk mendapatkan baik
calving interval maupun produksi susu yang paling maksi =~

mal ( Mahaputra, 1983 ).

4.3 Involusio Uterus Fada Sapi

Waktu yang dibutuhkan uterus setelah melahirkan un-
tuk kembali pada keadaan semuls adalah penting untuk sapi.
Hel ini diperlukan unfuk dapat menghasil-kan keturunan a-
nak dalam jumlah yang optimum, Menurut Morrow et al(l96s&)
yang dikutip oleh Mahaputra ( 1983 ) secara normal kedua
cornud uterus mémpunyai ukuran yang sama yaitu kira-kira-
25 hari sampai 30 hari setelah melahirkan,

Epitel mucosa uterus skan tumbuh secara sempurna -
termasuk pada permukaan caruncula setelah 30 hari setelah
melahirkan ( Garcia, 1982 ; Wagner and Hansel, 1969 ).

Sedang menurut Morrow ( 1969 ), kedua cornua uterus
mempunyai ukuran yang sama setelah 15 sampai 30 hari sete
lah melahirkan.

Partus yang abnormal den disertai terjadinya endo=-
metritis, metri-tis, pyometra atau retensi dari plasen-ta
dapet menghambat terjadinya proses involusio dari uterus
( Morrow, 1969 ). Froses involusio terjadi secara sempur=

na pada hari ke 37 post partum ( Arije dkk, 1974 ).

5. Gangguan Fungei Ovarium Pada Sapi Betina Pasca Melahir

kan
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5.1. Siste Ovarium

Yang dimaksud dengan ovarium yang mengalami sistik
adalah didapatkannya siste ( gelembung berisi cairan )
pada ovarium. |

Jiste ovarium merupakan gangguan yang cukup sering
terjadi pada bangsa sapi perah, kadang-kadang juga pada
sapi potong dan merupakan 25% dari kausa utama kegagalan
reproduksi pada sapi ( Partodinardjo, 1980 ). Kejadian
giste ovarium ini biasanya terlih&t antara hari ke 15
sampal hari ke 45 setelah melahirkan, bahkan sampai hari
ke 120 { Garcia, 1982 ; Morrow, 1969 ), Pada sapi perah-
Jjenis FH ke jadiannya lebih tinggi dibanding dengan jenis
sapi perah yang lain, demikian pula pada sapi-sapi perah
yang mempunyal potensi untuk menghasilkan susu yang ting
gili. Hal ini dapat dihubungkan dengan kenyataan banwa
siste ovarium biasanya terbentuk pada bulan pertama sam=-
pai bulan ke 4 setelah melahirkan, dengan jumlah kejadi=
an terbanyak pada bulan ke 2 dan ke 3 , suatu periode
dimana produksi susu ada pada puncaknya. Menurut Garm
yang dikutip oleh Robert ( 1956 ) didapatkan bahwa 45 %
kejadian siste pada sapi -sapi yang berproduksi BuBL
tinggi, 48 % kejadian pada sapi-sapl yang berproduksi se
dang dan 7 % pada sapi-sapl yvang berproduksi susu rendah,
Namun &pa hubungannye entara kurangnya sekresi LH dengan
banyaknya produksi susu, belum ada keterangan dan belum
ada pula pembuktiannya ( Partodihardjeo, 1980 ).

Frekwensi kejadian siste pada ovarium umumnya terba

nyak terdapat pada sapi-sapi yang sudah pernah  beranak
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satu kali sampai 5 kali ( Robert, 1956 ).

Dari hasil penelitian yang dilakukan Casida dan Chap
man seperti yang dikutip oleh Salisbury dkk ( 1978 ) keja
dian siste pada ovarium dapat meliputi 20 %. Sedang menu-
rut Mc Kay dan Thomson dilaporkan bahwa kejadian siste pa
da ovarium dapat meliputi 12 % sampai 14 % pada kelom-pok
sapi perah ( Nessan dkk, 1977 ).

Diagnosa adanya siste pada ovarium dilakukan dengan

pemeriksaan klinie yaitu dengap palpasi rektal ( Dawson,

1975 ; White and Erb, 1982 ; Nakao dkk, 1978 ). Berdasar-
kan bentuk dan strukturnya, siste pada gvarium dapat dibe
dakan atas 2 bentuk yaitu : siste folikuler dan site cor-
pus luteum ( Salisbury dkk, 1978 ; Morrow, 1969 ),

Siete folikuler kejadiannya lebih sering dari pada
giste corpus luteum, Tanda klinis yang dapat dilihat yai-
tu terjadinya anestrus, akan tetapi dapat juga menyebab -
kan terjadinya nymphomania, Hal ini dapat terlinat pada -
sapli-sapl yang mengalami siste ovarium, 60 hari post par-
tum. ( Morrow, 1969 ).

Siste corpusluteum umumnyaterjadi lebih dari &0 hari
post partum, Siste ini terbentuk dari corpus luteum yang
berasal dari folikel yang mengalami ovulasi, tetapi dapat
pula terbentuk dari folikel yang non ovulatoris yaitu fo
likel yang tidek mengalami ovulasi tetapi telah membentuk
sel-sel luteum.Siste luteal ini ditandai oleh adanya anes
trus { Foley, 1973 ).

Kejadian siste pvarium mula-mula diduge sebagal aki-

bat penyakit infeksi yang menyerang alat kelamin ternyata
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pendapat ini tidak benar, Sebagian besar para ahli berpen
dapat bahwa sebab utama terbentuknya siste ovari adalah =
karena kurangnya sekresi LH dari kelenjar hipofisa untuk
menstimulir terjadinya ovulasi dan pembentukan corpus lu=
teum ( Garcia, 1982; Hafez, 1980 ; Salisbury dkk, 1978 ).
Pendapat lain menyatakan bahwa giste ovarium dapat bersi-
fat herediter ( Sprigegs,1968 ).

Femberian estrogen atau preparat-preparat sintetik
nya dalam dosis yang tinggi atau dosis keecil tetapi te-
rus menerus dapat juga menyebabkan terjadinya siste gva-
ri ( Partodihardjo, 1980 ; Salisbury dkk, 1978 ). Demiki
an pula pemberian ransum makanan berupa tumbuhan kacang-
kacangan dari famili leguminosae dan papillomaceae yang
mengandung estrogen serta tumbuh-tumbuhan daun semanggi-
merah misalnya dari species Trifalium subterraneum yang
mengandung pula kadar estrogen yang cukup tinggil juga
memperlihatkan tendensi untuk terbentuknya siste pada o-
rium, Pernah diisoler dari tumbuhan tersebut setiap 100
gram bahan kering mengandung estirogen analog dengan 0,01
mg estradiol, Sehingga pada peternakan sapi yang dipeli=-
hara secara extensif didaerah padang rumput yang ditumbu
hi tanaman tersebut dapat mendorong terbentuknya siste -
pada ovariumnya ( Hafez, 1980 ).

Gambaran mikroskopis ovarium yang mengalami sistik-
adalah sel-sel theca interna dan externa dari folikel -
meémperlihatkan adanya tanda-tanda degenerasi yaltu sda -
nya proses hyalinisasi dan infiltrasi cairan serous ser

ta inti selnya menunjukean adanya piknotis, kariorheksis,
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atau kariolisis. Fada mucosa uterus terlihat adanya hiper
plasia dan pembesaran kelenjar-kelenjarnya. = Miometriom
dan mucosa uterus tersebut kadang-kadang normal atau me-
ngalami atropi ( Laing, 1970 ).

Femeriksaan ovarium yang mengalami sistik secara ma-
kroskopis, siste folikuler pada pemeriksaan secara rektal
dapat ditemukan pada salah satu atau pada kedua pvarium g
kanan atau kiri.Siste ini dapat berjumlah satu ataun lebih
dan terasa sebagal benjolan pada permukaan ovarium dimana
permukaan siste tersebut adalah konvek dan mempunyai dia-
meter 25 mm atau lebih besar lagi sehingga mencapai 7 - B
gentimeter. Dindingnya tipis, halus, berfluktuasi dan le-
bih tegang Jika dibandingkan dengan siste luteal. Fada ke
adaan siste folikuler yang ditandai oleh adanya nymphoma=
nia, tonus dari uterus juga meningkat ( Morrow, 1969 3
White and Erb, 1982 ; Whitmore dkk, 1974 ).

Siste corpus luteum pada palpasi rektal terasa seba-
gai bentuk bulat pada permukasen overium, besarnya dapat
mencapai 1 - 2 inchi, terasa lebih tebal dari siste foli-
kuler, kurang berfluxktuasi, serta pada sentralnya terda -
pat rongga yang berisi cairan yang mempunyai diameter 10
milimeter. Rongga yang lebih kecil biasanya tidek tera-ba
pada palpasi rektal ( Morrow, 1969 ; Roberts, 1956 ).

Untuk mendiagnosa siste ovarium biasanya . dilakukan
dengan mengadakan anamnessa dari pemilik ternek, diperhati
kan pula tanda-tanda klinig yang tampak. Sedang salah sa=
tu pemeriksaan klinis yang dapat nenunjang kepastian diag

nosa adalah dengan palpasi secara rektal ( Dawson, 1975;
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White and Erb, 1582 ).

Fada umumnya siste ovari prognosanya adalah baik, Ma
kin dini diketahui adanys siste pada ovari dan segera di-
adakan pengobatan maka hasilnya adalah lebih baik ( White
and Erb, 1982 )

Guna mencegah timbulnya siste ovari pada ternak sapi
perah, nendaknya faktor-faktor penyebab terjadinya siste
dihilangkan, misalnya dengan melakukan pemerahan hanya
2 kali dalam sehari dan ternak diberikan cukup pergerakan
( Siegmund, 1973 ).

Karena siste ovarium dapat bersifat herediter maka
untuk mencegah péenyebaran gangguan siste pada ovarium,hen
daknya pejantan keturunan dari induk yang menderita siste
ovari tidak digunakan untuk kepentingan perkawinan baik
alam maupun inseminasi buatan ( Jones, 1957 ).

Untuk memberiken pengobatan terhadap sapl yang men -
derita siste ovari, metoda yang lama dan paling sederhana
adalah secara manual yaitu dengan jalan meémijit dan meme-
cahkan siste ovari tersebut, Cara ini kurang disenangi ka
rens acap kali depet menyebabkan perdarahan delam ovarium
yang umumnya dijkuti oleh terjadinya peradangan dan selan
jutnya dapat terjadi perlekatan antara gvarium dengan or-
gan-grgan sekelilingnye, Keadaan ini dapat menyebabkan -~
terjadinya sterilitas pada sapi-sapl yang bersangkutan
( Sprigge, 1968 ; Partodihardjo, 1980 ).

Telah diketahui bahwa siste ovarium disebabkan oleh-
kelainan fungsi horm¢enal, yaitu kurangnyg& sekresi . hormon

LH pada wakitu menjelang ovulasi, maka pengobsatan dengan
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penyuntikan LH atau preparat lain yang mengandung fungsi
LH sangat dianjurkan, Dengan cara menggunakan preparat i-
ni hasilnya akan lebih baik dibandingkan dengan cara ma -
nual,

Preparat yang mengandung fungsi LH dan dapat diguna-
kan untuk pengobatan siste ovari adalah hormon HCG. Sete-
lah pemberian hormon ini maka akan diikuti dengan timbul-
nya birahi. Angka kebuntingan yang didapat setelah pembe-
rian preparat ini berkisar antara 75,6 % sampei 80 % (Par
todihardjo, 1980 ; Jones, 1957 ). Dosis yang digunakan a-
dalah 2500 - 5000 IU secara intravenous atau 1000-10.000
IU pecara intramuskular, Biasanya sapi-gsapi tersebut akan
menunjukan gejala birahi pada 7 - 21 hari setelah penyun-
tikan ( Hafez, 1980; Morrow,1969 ; Nakao dkk, 1978;5eguin
dkk, 1976 ; Siegmund, 1973 ) Pada keadaan siste ovarium
yang ganda ( multiple ), dosis hormon yang diberikam da-
pat ditingkatkan hingga mencapai 20.000 IU ( Jones,1957 ).
Dapat juga dipergunakan extrak kelenjar hipefisa dozba
secara intravencus dengan dosis 25 miligram memberikan
angka kebuntingan setelah penyuntikan berkisar antara 65
sampai 69 % ( Siegmund, 1973 ).

Pemberian Gonadoiropin Releasing Hormon dengan dosis
250 miligram secara intramuskuler dapat juga memberikan -
hagil yang cukup baik ( Nessan dkk, 1977 ; Selisbury dkk,
1978 ; Seguin dkk, 1976 ).

Prostaglandin atau preparat sintetiknya dapat mPmbe-
rikan hasil yang cukup baik terhadap pengobatan siste lu-

teel, Dosis yang digunskan 25 miligram diberikan  secara
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intramuskuler,Hasilnya akan lebih baik lagi jike sebelum
nya diberikan Gonadotrophin Releasing Hormon.(Kesler,dkk
1978 ).

Perkawinan hendaknya dilakukan pada estrus pertama
setelah pengobatan, Hal ini dimaksudkan, karena adanya
kemungkinan siste ovarium dapat timbul kembali setelah
ovulasi tanpa diikuti pembushan, Bahwa siste ovarium
yang bersifat genetik perlu pule diperhatikan { Partodi-
hardjo, 1980 ).

5.2. Corpus Luteum Persisten

Corpus luteum persisten adalah corpus luteum  yang
menetap didalam ovarium pada waktu yang lama, yang seca=-
ra normal seharusnya mengalami regresi ( penghancuran )
pada tiap-tiap siklus birahi ( Arthuar, 1975 ).

Adanya corpus luteum persisten ini depat menyebabkan
terjadinya gejala klinis anestrus sehingga akan mengaki -
batkan terjadinya perpanjangan dari siklus birahi ( BSalis
bury dkk , 1978 ).

Anestrus karena corpus luteum persisten  disebabkan
oleh karena tidak adanya keseimbengan antara hormon-hor -
mon dari kelenjar hipofisa yaitu akibat adanya kadar pro-
Eesteron vang tinggi sehingzgs terjadi umpan balik yang ne
gatif pada kelenjar hipofisa, dimana dalam hal ini terja-
di hambatan pengeluaran FSH dan LH yang mengakibatkan ti-
dak adanya pertumbuhan folikel sehinggs tidak dihasil-kan
hormon estrogen yang cukup, akibstnya hewan akan mengala-

mi anestrus. Fada umumnya anestrus farend corpus luteum
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persisten sering terdapat bersama-sama dengan keadaan pa-
tologi uterus misalnya pycometra, maseratio, mummifikasig=-
dan penyakit lain yang disertal dengan kematian pre-natal
( Arthur, 1975 ; Jones, 1957 ).

Terbentuknya corpus luteum persisten pada keadaan pa
thologi uterus disebabkan oleh karena tidak dihasilkannya
Frostaglandin ng{ oleh tenunan endomeirium yang rusak ka
rena adanya keradangan pada uterus ( Partodihardjo,1980).

Fada keadaan pyometra yang terjadi sebagai akibat
ratensio secundinae atau metritis post partum, kondisi
sapl tersebut biasanya kurang baik, Hal ini akan ditandai
oleh pengelusran nanah mélalui vagina terutama pada saat
sapli sedang berbaring.

Untuk menentukan diagnosa anestrus karena adanya cor
pus luteum persisten diperlukan anamnesa dan pemeriksaa-n
klinis dari sapi yang bersengkutan., FPada pemeriksean rek-
tal akan terasa adanya corpus luteum yang abnormal dan
teraga dindingnya tebal dan kenyal.

Pengobatan terhadap corpus luteum persisten pertama-
tama hendaknya dihilangkan dshulu penyebab primernya, mi-
galnya karena pathologl uterus maka Keadaan inil diberikan
terapi dahulu baru kemudian diarahkan pada pemecahan cor-
pus luteum.

Methoda yang paling sederhana, cepat, murah dan prak
tis untuk menghilangkan corpus luteum persistien  adalah-
secara manual melalui rektum, Care ini sering pula dipe-
but enukleasi, FPemijitan corpus luteum persisten dalam

ovarium ini mengandung resiko yang cukup besar, seperti
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terjadinya perlukaan, peradangan , ikut teremasnya fimbri
ae sehingga pada proses persembuhan akan diikuti adhesio
dengan organ-organ sekelilingnya dan mengakibatkan terja-
dinya kemajiran yang permanen, Jadi meskipun uarﬁ ini me-
rupakan jalan termudah, murah dan cepat, tetapi karens a-
kibat buruknya cukup menonjol maka penggunaan terapi enu-
kleasi ini harus disertai pertimbangan yang masak ( Parto
dihard jo, 1980 ;.Jones, 1957 ).

Menurut Asdell yang dikutip oleh Salisbury dkk(1978)
dapat dipergunakan preparat FMSG dengan dosis  antara
1000 = 2000 IU secara subcutan atau intramuskular , akan
memberikan kesembuhan kurang lebih 64 %.

Penyuntikan PGFE.E dengan desis 25 miligram gecara
intrapuskuler atau dapat pula secara intrauterine akan
ménghagilkan kesembuhan sekitar B0 #%. Birahi skan timbul
setelah 2 sampai 4 hari setelah penyuntikan (P artodihap-

djo, 1980 ).

5.3 Hipofungei Ovarium

Hipoefungei ovarium adalah su&tu keadaan dimana fung-
8i pvarium menjadi menurun atau berkurang bila dibanding-
kan dengan keadaan nermalny&, tetapi dalam hal ini besar
ovarium tetap normal hanya permukaannya menjadi liecin kare
na tidak adanya folikel yang berkembang. Salah satuy fak =
tor penyebab terjadinya hipofungsi ovarium adalah rendah-
nya sekresi hormon gonedotrophin terutama FSH dan LH dari
kelenjar hipofisa ( Hafeg, 1980 ; Tpelihere , 1581 ),

Herkurangnya sekresi hormon gonadotrophin  dari
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kelenjar hipofisa dapat disebabkan oleh beberapa faktor
seperti adanya radang pada kelenjar tersebut atau kurang
nya makanan yang diberikan baik kualitas maupun kuanti -
tasnya. Demikian juga penyakit pada saluran reproduksi =-
gsepertl endometritis yang khronis maupun penyakit umu-m
kronis lainnya seperti helminthiasis dapat pula menyebab
kan timbulnya hipofungsi ovarium.

Gejala klinis yang dapat timbul akibat adanya hipo=-
fungsi ovarium adalah tidak timbulnya birahi dalam waktua
yang cukup lama.

Dengan pemeriksaan klinis secara palpasi rekial ter
lihat bahwa pesarnyas ovarium adalah normal hanys permu -

kaannya licin dem uterus juge terasa lebih kecil ( jones,

1957 )
Prognosa sapi yang menderita hipofungsi ovarium u-

mumnya adalah baik, terutama jika segera diberikan penge
batan, misalnya dengan memberikan preparat yang mengan -
dung FSH atau LH. Preparat yang analog dengan F3H adalah
PM5, dogsis yang biasa diberikan biasanya berkisar antara
2000 IU sempai %000 IU diberikan esub cutan, sedangkan a-
paebila preparat yang analeog dengan LH dapsat gigunakan
HOG dengen dosis 5000 IU secara intravenous ( Partodihar

djo, 1980 ).

5«4 Atropi Ovarium

Atropi ovarium adelah kesdaan dimana ovarium Yang

telah berkembang dengan normal tetapi oleh karena sesuatu
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sebab ovarium tersebut kemudian mengecil dari ukuran nor-
malnya,

Kekurangan makanan yang cukup berat dan berlangsung-
lama akan menurunkan sekresi hormon gonadotrophin dan hor
men-hormon lainnya dari kelenjar hipofisa yang kemudian -
akan diikuti oleh pengaruhnya pada alat reproduksi ( Toe-
lihere, 1581 }.

Obesitas yang disebabkan oleh makanan yang berlebih-
en atau gangguan fungsi kelenjar endokrine dapat pula me-
nyebabkan terjadinya atropi ovarium, Hal ini disebab =-kan
karena terjadinya penimbunan lemak pada ovariumnya sehing
g8 dapet mengganggu proses ovulasi, bahkan kadang-kadang
dapat menyebabkan atropi pada ovariumnya ( Partodihardjo,
1980 ). Senilitas atau ketuaan dapat pula ményebabkan
terjadinya atropi pada ovariumnya { Jones, 1957 ). Sapi-
sapli yang menderita atropi pada ovariumnya umusnya tidak
didapatkan adanya siklus birahi,

Secara makroskopis ovarium terlihat sangat kecil de-
mikien pula uterusnye, FPada pemeriksaan se-cara mikrosko-
pis tidak didapatkan adanya pertumbuhan folikel atau da-
pat ditemukan adanya folikel yang telah mengalami atropi
{ Smith dkk, 1972 ).

Frognosa dari sapi-sapi yang menderita atropi ovari=-

um pada umumnya kurang balk sampai buruk.

5.5 Nimfomania

Adalah suatu keadaan dimana seekor hewan betina me-

nunjukan keinginan berhubungan secara sexnil Yang
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berlebihan,

FPada kejadian siste ovarium, selain umumnya terjadi
gejala anestrus dapat pula menyebabkan terjadinya nimfo-
mania ( Morrow, 1963 ).

Fada induk sapi perah, produksi susunya dapat menu-
Tun atau dapat pula tidak terpengaruh. Sapi betina terse
but memperlihatkan gejala birahi yang tidak teratur atau
terus menerus, gelisah, mengusk, mencieri kesempatan un -
tuk menunggangi teman sekandangnya, tetapi dapat pula
tinggal diam bila dinaiki pejantan atau betina lain da-
lam kelompoknya atau sebaliknya menolak untuk dinaiki be
tina lain, ¥V ulva membesar, selaput mucosanya bewarna ke
merah=-meranhan dan sering mengeluarkan cairan mucous dari

alat kelaminnya ( Morrow, 1969 ; Fartodihardjo, 1980 ).

5.6 Birahi Tenang ( Silent Heat )

Disebut demikian karena gejala birahi tidak tampak
tetapi perubahan ovarium berjalan dengan normal - selame
giklus birahi. Sapl betina pada keadean inl masih mau
menerima pejantan dalam bentuk perkawinan. Birahl tenang
biasanya lebih banyak terjadi pada sast 60 hari sete-lah
melahirkan ( Toelihere , 1881 ).

Sebanyak 82 % sapi-sapi perah bissanys menunjukan =
birahi setelah 60 hari post partum dimena 70 #% diantara-
nya menunjukan birahi dengan gelala yang nyata, sedang
veang 12 ¥ terjadi sileant heat { Salisbury dkk, 1978 ).

Umumnya silent heat ditemukan pada dombe didaerah -

dingin, dimana domba hanys menperiihatxan birahl paca
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waktu-waktu tertentu ( Oktober sampai Nopember ). Menu-
rut beberapa penelitian pada bulan-bulan Agustus sampai
september, domba-domba tersebut telah mempersiapkan diri
untuk masa perkawinan, hingga pada ovariumnys telah ter=-
Jadi pembentukan folikel dan diikutl oleh ovulasi.Tetapi
Karena corpus luteum yang ada tidak cukup menghasilkan -
progesteron, maka adanya estrogen yang dihasilkan oleh
folikel tidak menyebabkan timbulnya birahi. Jika domba
domba tersebut diinseminas] dapat bunting dan teranak
normal { Partodihardjo, 1980 ).

Birahi tenang mungkin disebabkan oleh adanya ganggu
an keseimbangan hormon gonadoiropin dan hormon gonadal
Yang mempengaruhi terjadinya birahi dan mungkin juga ter
dapat kegagslan mekanieme neuro hormonal yang bertanggung

jawab atas terjadinya estrus [ Toelihere, 1981 b=
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BAB 111
MATERI DAN METHODA PENELITIAN

Materi Penelitian

1.

Eahan Fenelitian

bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari :

A,

Hewan Fercobaan, hewan yang digunakan dalam peneli
tian ini didapatkan setelah melakukan pengamatan =
terhadap siklus birahi dari 37 ekor sapi perah be
tina FH yang mempunyai atatus baru melahirkan + &0
hari. Dari ke 37 ekor sapi perah betina tersebut ,
14 ekor diantaranya dapat menunjukkan birahi sebe-
lum 64 hari post partum, sedangkan yang 23 ekor
mengalami anestirus serta dilakukan pemeriksaan pa-
da ovariumnya secara ekesplorasi rektal. Hasil peme
riksaan eksplorasi rektal ini mendapatkan 1% ekor
sapi perah betina FH yang dapat diklasifikasikan -
menderita siste folikel serta digunakan sebagai he
wan percobaan, Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Januari sampai bulan Agustus 1954.

Preparat hormon HCG eebanyak 26 ampul, yang tiap -
tiap ampulnya mengandung 1500 IU ( Nama obat: Freg

nyl J.

c. Alkohcl TC% sebagai desinfektansia,kapas, sabun,
d. Nomer urut sapi dan kandang sapi milik peternak.
Alet=alat Fenelitian

a. Alat suntik ukuran 5 ml ( disposable syringe ).
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b. Alat pengukur : roll measure

¢. Alat dokumentasi : alat pemotret, kertas, alat tu-
1is dll.

d. Sarung tangan plastik.

Methoda Fenelitian

1, Fersiapan

Dengan melihat catatan reproduksi dan mengadakan -
anamness dari ke 3 orang pemilik perusahaan susu ter-
sebut, maka selama dalam penelitian ini didapatkan 23
ekor sapi perah betina FH yang mengalami anestrus + 60
hari post partum. Jumlah sapi betina yang diamati sela
ma penelitian ini 37 ekor. Kemudian dari ke 23 ekor sa
pL betina tersebut diadakan pemeriksaan klinis secara
palpasi rektal untuk mencari diantara sapi-sapl terse=-
but yang dapat diklasifikasikan menderita siste foli -
kel pada cvariumnya, Dari pemeriksaan rektal didapat =
kan 135 ekor sapl yang dapat diklasifikasikan menderita
siste folikel pada ovariumnya, bersamaan dengan ini di
lakukan puls pengukuran besar diameter siste yaitu de-
ngan cara perabaan menggunakan jari ielunjuk,seria di-
lakukan pula pencatatan nomer urut sapi yang ada pada
kandang guna identifikasi sapi, Penelitian dilanjutkan
dengan mengadakan perlakuan yang sama terhadap ke 13
;knr sapl itu, yaitu dengan meéemberikan suntikan prepa-
rat HCG dengan dosis sebesar 3000 IU per ekor secara

intramuskuler.
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2., Fencatatan Data dan Fengawasan Birahi

skripsi

Dari ke 13 ekor sapi perah betina FH tersebut, me
lalui eksplorasi rektal dilakukan pengukuran pada dia-
meter folikel yang menderita siste, menentukan lokasi-
siste pada ovarium ( sebelah kiri atau kanan )} dan di-
tentukan pula bagaimans status reproduksi dari ke 13
sapi betina tersebut apakah premipara atauy pluripara,

Fengamatan timbulnya birahi setelah dilakukan pe-
nyuntikan dikerjakan secara visual selama satu periode
giklus birahi, Timbulnya birahi dari sapi-sapi terse -
but diamati secara individual yaitu pada pagi hari da-
ri jam 9.00 sampai jam ll.oo ( pada saat pemerahan )
dan sore hari + jam 17.o00. Dalam hal ini petugas yang
merawat ternak yang bersangkutan ikut pula membantu me
ngamatii bila sewaktu-wektu sapi-sapi yang menjadi tang
gung jawabnya itu menunjukkan gejala birahi, sehingga-
ketelitian pengamatan dapat dicapai.

Gejala-gejale birahi yang diamati adalah keluar
nya lendir yang transparan dari alat kelaminnya, ke=-
vengkaan vulva, warna kemerahan pada mucosa vagina, pe
nekanan pada pada pangkal ekor akan diikuti oleh peng-
angkatan ekor ke&rah yang berlawanan, Mengenal gifat
tingkah laku lain seperti, berteriak-teriak, menaiki
kawan sejenis kelamin, hanya merupakan indikasi tambah
an.Apabila ternak menunjukkan gejala birahi seperti
tersebut diates maka penyuntikan dianggap mempunyai ha
8il yang positif untuk menimbulkan birahi. Tujuan pen=-

catatan data dari s=iklus birahi sapi tersebut adalah
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untuk menentukan berapa hari lama efek dari penyuntikan -
guna dapat menimbulkan gejala birahi yang normal pada sa-
pi - sapi yang telah diklasifikasikan menderita siste fo-
likuler pada ovariumnya. '

3, Untuk melihat respon dari obat, pada hari yang ke 14 sete
lah penyuntikan diadakan pemeriksaan ovarium secara palpa
i rektal guna melihat ada atauy tidaknya pembentukkan cor

pus luteum.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan terhadap 37 ekor sapi  perah
betina FH yang mempunyai status + 60 hari setelah mela -
hirkan, dimana £3 ekor diantaranya belum menunjukan geja
la birahi serta dilakukan pemeriksaan pada ovariumnya se
cara eksplorasi rektal hasilnya dapat dilihat pada tabel

Il dibawah ini,

Tabel II, Hasil pengamatan terhadap sapi perah betina FH

yang mempunyai status + 60 hari setelah mela -

hirkan.

Kasus Banyaknya (ekor) | Fersentase
Siste folikel 13 35,2
Siste corpus luteum T 18,9
Hipofungsi ovarium 5 Byl
Ovarium normal 14 37,8
Jumlah L 3 | 100,0 %

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase ke
jadian siste folikel ( 35,2% ) adalah lebih besar bila
dibandingkan dengan kejadian dari siste corpus luteam
( 18,1 % ) maupun hipofungsi ovarium ( 8,1 % ). Keadaan
ini sesuai dengan hasil penelitian Morrow ( 1963 )  dan
White and Erb ([ 1982 ) yang melaporkan bahwa pada 45 -&0
hari post partum kejadian siste ovarium yang lebih  se-

ring adalah siste folikel, sedangkan menurut Foley (1973)
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lebih dsari 60 hari

Hasil penyuntikan HCG terhadap ke 13 ekor sapi pe -

rah betina FH yang menderita siste folikel setelah diada
kan pemeriksaan secara eksplorasi rektal pada ovariumnya,

Bserta respon timbuolnya birahi setelah diadakan penyunti-

kan, hasilnya dapat dilihat pada tabel III dibaweh ini.

Tabel III. Hasil penyuntikan HCG pada sapi betina FH yang

skripsi

menderita siste folikel.

1 No.Sapi Hari Fenyuntikan Hasil Fenyuntikan Respon

(post partum) (hari)
1. 66 birahi T
2. &5 birahi T
3a T2 tidak birahi -
4. 63 tidak birahi -
S 64 birahi g
Bs 62 birahi g
T 63 birahi ;]
B, 6l birahi a
9. 54 birahi B
10. Tl birahi T
11. 65 tidak birahi -
12, el tidak birahi -
13. 63 birani 12

Dari tabel II1 diatas dapat dilihat bahwa penyunti-

kan terhadap ke 12 ekor sapi yang menderita
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folikel dilakukan setelah hari ( mean + ad ) 63,84 + 2,08
post partum atau pada saat diadakan pemeriksaan klinis se
cara rektal dinyatakan menderita siste folikel. Sedangkan
dari hasil penyuntikan HCG menunjukan bahwa 69,20 % dari
sapi-sapl tersebut dapat memperlihatkan gejala birahi, Ge
Jala birahi yang dapat diamati adalah : keluarnya .lendir
transparan yang menggantung dari alat kelamin, pembengka-
an wulva, warna kemerahan pada mucosa vagina serta  pada
penekanan dari pangkal ekor akan diikuti dengan pengangka
tan ekor kearah yang berlawanan, HRespon dengan tanda tan-
da birahi ini dapat dlihat pada hari ke ( mean + s8d )
8,22 + 1,47 setelah penyuntiken.

Hasil yang dibarapkan setelah diadakan penyuntikan =
adalah timbulnya birahi yang kemudian diikuti oleh adanya
ovulasi, Oleh karena itu, untuk melihat keberhasilan pe -
nyuntikan dilakukan pula pemeriksaan rextal pada hari ke-
14 setelah penyuntikan untuk melihat adanya pembentu -kan
corpus luteum, Pada sapi pembentukan corpus luteum dica -
pai kira-kira pade hari ke B sesudah ovulassi dan mulai re
gresi pada hari yang ke 14 - 15 sesudah ovulasi ( Toelihe
re, 1981 ). Dari hasil pemeriksaan ini didapetken & e
kor { 46,1 % ) menunjukan adanya pembentukan corpus lute-
um dan dari jumlah ini 1 ekor ( 7,6 % ) dianteranye tidek
henunjukan estrus ( silent estrus ), 2 ekor [ 15,4 % ) ne
nun jukan adanya pembesaran siste dimana 1 ekor diantara =
nya menunjukan gejala biraki, 3 ekor ( 23,1 % ) menunjuk-
an tidak ada perubahan pada keadasn siste ( tetap )Jdimana

seekor diantaranya ( 7,6 % ) menunjukan gejala birahi dan

skripsi Pengaruh pemberian ....... Basuki Winata



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

28

2 ekor yang terakhir ( 15,4 ¥ ) tidak menunjukkan adanya
pembentukan corpus luteum tetapi keduanya menunjukkan ge
Jala birahi, Hasil-hasil tersebut adalah merupakan ha-
8i]l yang diperoleh dari data-data yang berasal dari ta-

bel IV dibawah ini.

Tabel IV. Hasil pemeriksaan rektal pada hari ke 14 sete

lah penyuntikan,

Ne. Sapi | Gejala Fenemuan rektal 14
hari sth injeksei

1 birahi _ CL

g birahi =

3 tidak birahi pembesaran

4 tidak birahi CL

2 birahi CL

& birahi -

T birahi L

8 birahi CL

| birahi pembesaran
10 birahi tetap

11 tidak birahi tetap

12 tidak birahi tetap

13 birahi CL

Menurut beberapa peneliti, kesembuhan yang didapat
seételah diadakan penyuntikan HCG dengan dosis 10.000 IU

gecara intramuskuler terhadap sapi-sapi yang menderita-
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siste folikel umumnya berkisar antara BO% - B3,8#% dan
diikuti dengan kebuntingan antara 75% - BO% ( Nessan dkik,
1977 ; Jones 1957, Partodihardjo, 1980 ). Jadi hasil ke-
sembuhan yang didapat dari penelitian ini ( 46 ¥ ) ada -
lah lebih rendan. Adapun kemungkinan faktor yang dapat -
menyebabkannya adalah karena dosis yang digunakan dalam-
penelitian ini lebih rendah yaitu 3000 IU secara intra -
muskuler,
Tari hasil pengukuran diameter siste folikel yang

didapat pada sast setelah dilakukan eksplorasi rektal un
tuk menemukan siste pada ovarium,hasilnya dapat dili-hat

pads tabel dibawah ini.

Tabel V¥V, Diameter besar siste folikel dari hasil penguku
ran pada saat setelah diadakan pemeriksaan rek-

tal

No. Sapi : Besar diameter siste
( mm ) Ro/Lo

+

25" J 15

* /20

35
e5% / 20
30
15

20 .3

a0"

-

30

-

30

25
30
10

+

+*

45
35

= T B - T I L I o TR
B R T T S T

Y -
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No. Sapi Besar diameter siste
{ mm ) . Ro/Le
10 25% /15
11 20 f 307
12 407 /15
13 20 [ 25"
Keterangan : Ko = ovarium kanan

Lo = ovarium kiri

4+

I

menderita siste folikel

Menurut Merrow ( 1969 ) dan White and Ert ( 1982 )
secara palpasi rektal didapatkan bahwa diameter siste fo
likel mencapai lebih besar dari 25 mm, bahkan dapat men-
capal 7 - B centimeter. FPada penelitian ini seperti da-
pat dilihnat pada Tabel V, didapatkan besar siste folikel
{ mean + sd ) adalah 31,8 + 6,8 mm,

Ditinjau dari letak kejadian siste folikel pada ma-
Bing=masing ovariam dari ke 13 ekor sapi perah betina FH
yang digunakan dalam penelitian ini hasilnya dapat dili-

hat pada tabel VI dibawah ini

Tabel VI. Letak dan jumlah kejadian siste folikel pada-

mASing-maging ovarium

Letaek siste pada Jumlah
Cwvarium
Kanan g9
Fanan / Kiri 1
Kiri 3
Teotal = 13
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Dari tabel VI ternyata setelah dianalisa dengan Chi
Kwadrat ( tingkat signifikasi 0,05 ) didapatkan bahwa ti
dak ada perbedaan letak kajadian siste pada ogvarium ka -
nan atau pada ovarium kiri, |

Dengan memperhatikan catatan tentang status repro -
dukesi yang ada pada peternak maka didapatkan bahwa ads
76, 9 % kejadian siste folikel pada sapi dengan status
pluri-para, Menurut Roberts ( 1956 ), siste pada ovarium
kebanyakan terjadi pada sapi-sapi yang pernah beranak-
atau melahirkan beberapa kall, Sedangkan dari hasil yang
dilakukarn oleh Negsan dkk,( 1977 ) menyatakan bahwa sapi
sapl dengan produksi susu yang tinggi serta gapi - #api
yang berumur antara 4 sampai 5 tahun adalah yang terba -

nyak menderita siste pada ovariumnya,
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HINGKASAN

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pembe-
rian HCG ( Human Chorionic Gonadotrophin ) terhadap 13 e
kor sapi perah betina FH ( Frisian Holstein ) post par -
tum yang mengalami siste folikel pada 3 buah perusahaan-
susu disekitar daerah Surabaya. Hewan yang dipakai dalam
penelitian ini didapatkan setelah melakukan pengamatan =
terhadap siklus birahi dari 37 ekor sapi perah betina FH
yang mempunyalstatus baru melahirkan + 60 hari. Dari ke
%7 ekor sapi perah betina ini, 14 ekor diantaranya dapat
menun jukan birahi sebelum 64 hari post partum, sedangkan
yang 23 ekor mengalami anestrus serta dilakukan pemerik-
saan pada ovariumnya secara eksplorasi rektal., Selain -
siste folikel, hasil pemeriksaan rektal juge menemu -kan
adanya siste corpus luteum dan hipofungsi dari ovarium..
Penyuntikan HCG ( 3000 IU intramuscular )} dilakukan pada
nari ke { mean + =4 ) 63,84 » 2,08 post partum atau pada
gaat setelah pemeriksaan rektal dan sapil yang bersangku-
tan dinyatakan menderita siste folikel pada ovariumnya .
Untuk melihat keberhasilan dari penyuntikan selain dila=-
kuken pengamatan adanya birahi yang timbul setelah diada
kan penyuntikan, juga dilakukan pemeriksaan rektal pa-da
hari ke 14 setelah penyuntikan, guna melihat adanya pem-
bentukan corpus luteum.

Hagil penelitian ini mendapatkan bahwa 69,2 % dari-
sapl-gapl tersebut dapal menunjukan respons ( timbul-nya

gejala birahi ) pada hari ke ( mean + sd ) 8,22 + 1,47
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setelan penyuntikan. Fembentukan corpus luteum meliputi
46,1 % dimana seekor diantaranya menunjukan silent es =
trus.

Mengenai besar diameter siste folikuler yang dida =
pat setelah diadakan pengukuran berkisar {( mean + 8d)
31,8 + 6,8 mm dan setelah diadakan analisa dengan Chi -
Kwadrat ( tingkat signifikesi 0,05 ) ternyate tidak ada
perbedasn tentang leokasi terjadinya siste pada kedua gva
rium( kanan atau kiri ).

Ditinjau dari status reproduksi sapi, pada peneliti
an ini didapatkan 76,9 % kejadian siste terjadi pada sa-

pli yang berstatus pluripara.

oo
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KESIMPULAN DAN SARAR

Setelah diteliti mengenai pengaruh pemberian HCG
terhadap sapi perah betina FH ( Prisian Holstein ) post
partum yang menderita siste folikel, maka dari hasil da
ta yang diperoleh dapat disimpulkan sebagal berikut :
1., Pemberian HCG dengan dosis 2000 IU secara intramusku
ler pada sapi perah betina yang mengalami siste foli
kel dapat menggertak timbulnya birahi.

£, Pemberian HCG pada sapi betina yang mengalami giste-
folikel dapet menyebabkan terjadinya ovulasi yang di
fikuti dengan pembentukan corpus luteum,

3. Tidak ada perbedaan mengenal letak terjadinya siste
pada ovarium kanan atau ovarium kiri.

4. Kejadian siste didapetkan lebih banyak pada sapi-sa-
pi dengan status reproduksi pluripara dari pada yang

premipara.

SARAN - SARARN

Setelah terbukti bahws penyuntikan HCG dapat meng-
gertak timbulnya birahi yang diikuti dengan adanya ovu-
lagi pada sapi-spapi yang menderita sisie folikel, maka-
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui
conception rate dengan melakukan inseminasi buatan, In-
seminaei hendaknya dilakukan pada estrus periama sete -
lah pengobatan, hal ini mengingat karena adanya kemung-
kinan bagi siste untuk kembali tumbuh pada ovariumnya.

olo
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Gambar 1. : Perbandingan siste folikel dengan ovarium
yang normal. GSebelah kiri dan kanan ada=-
lah siste folikel, sedang yang di tengah
edalah ovarium yang normal.

Sumber : Salisbury, 1978.

*

Gambar 2. : Perbandingan corpus luteum yang normal de
ngan siste corpus luteum, Sebelah  kiri
corpus luteum yang normal, sedangkan seba
lah kanan siste corpus luteum.

Sumber : Salisbury, 1978.
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-Gambar 3.

Sunmber

46
: Siste folikel vang dilihat dengan
menggunakan Laparcscopy.
: Laba Mahaputra, 1983,
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Gambar 4, : Penekanan pangkel ekor pada
sapl yang sedang birahi &kan
diikuti dengan pengangkatan -

ekor kearah yang berlawanan,
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